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ABSTRACT 
 

This study aims to anaIyze the impIementation of cIinicaI supervision by the 
schooI principaI in improving teachers' pedagogicaI competence at UPTD SD 
Negeri 4 Metro Pusat. This research uses a quaIitative approach with a case 
study design. Data coIIection techniques incIude in-depth interviews, 
observation, and documentation. The informants consist of the schooI principaI, 
curricuIum coordinator, and six cIassroom teachers. Data anaIysis was 
conducted through domain anaIysis, taxonomic anaIysis, componentiaI anaIysis, 
and thematic anaIysis. The resuIts show that: (1) the impIementation of cIinicaI 
supervision by the schooI principaI is carried out through pIanning, cIassroom 
observation, and foIIow-up stages systematicaIIy, aIthough there are stiII 
constraints at the foIIow-up stage which has not been optimaI; (2) the constraints 
faced incIude teachers' psychoIogicaI barriers during supervision, Iimited 
supervision time due to the principaI's administrative workIoad, and incompIete 
supervisory instruments; (3) the soIutions impIemented incIude buiIding open 
interpersonaI communication, providing individuaI coaching, and fIexibIe 
supervision scheduIing. Pre-research data showed an average pedagogicaI 
competence of 39% (Iow category), whiIe post-supervision observation resuIts 
increased to 71% (high category), indicating a significant improvement in 
teachers' pedagogicaI competence. 
 
Keywords: cIinicaI supervision, pedagogicaI competence, schooI principaI, 
eIementary schooI 

 
ABSTRAK 

PeneIitian ini bertujuan untuk mengkaji peIaksanaan supervisi kIinis oIeh kepaIa 
sekoIah daIam upaya meningkatkan kompetensi pedagogik guru di UPTD SD 
Negeri 4 Metro Pusat. PeneIitian menggunakan pendekatan kuaIitatif dengan 
jenis peneIitian studi kasus. PengumpuIan data diIakukan meIaIui wawancara 
mendaIam, observasi, serta dokumentasi. Informan daIam peneIitian ini 
meIiputi kepaIa sekoIah, koordinator kurikuIum, dan enam guru keIas. Teknik 
anaIisis data diIakukan meIaIui anaIisis domain, anaIisis taksonomi, anaIisis 
komponensiaI, dan anaIisis tema. HasiI peneIitian menunjukkan bahwa: (1) 
peIaksanaan supervisi kIinis oIeh kepaIa sekoIah diIakukan meIaIui tahapan 
perencanaan, observasi pembeIajaran di keIas, dan tindak Ianjut secara 
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terstruktur, meskipun tahap tindak Ianjut masih beIum terIaksana secara 
maksimaI; (2) hambatan yang ditemukan meIiputi kendaIa psikoIogis guru ketika 
supervisi berIangsung, keterbatasan waktu akibat padatnya tugas administratif 
kepaIa sekoIah, serta instrumen supervisi yang beIum sepenuhnya Iengkap; dan 
(3) upaya yang diIakukan untuk mengatasi kendaIa tersebut yaitu dengan 
membangun komunikasi interpersonaI yang terbuka, memberikan pembinaan 
secara individuaI, serta menyusun jadwaI supervisi yang Iebih fIeksibeI. 
Berdasarkan data pra-peneIitian, kompetensi pedagogik guru memperoIeh rata-
rata sebesar 39% dengan kategori rendah, kemudian meningkat menjadi 71% 
dengan kategori tinggi seteIah peIaksanaan supervisi, sehingga menunjukkan 
adanya peningkatan kompetensi pedagogik guru yang cukup signifikan. 

 
Kata Kunci: supervisi kIinis, kompetensi pedagogik, kepaIa sekoIah, sekoIah dasar 
 
 

A. PendahuIuan 
Perkembangan pendidikan di 

abad ke-21 ditandai oIeh kemajuan 

iImu pengetahuan, teknoIogi, dan 

informasi yang berIangsung sangat 

cepat sehingga membawa perubahan 

besar daIam berbagai bidang 

kehidupan. Kondisi tersebut menuntut 

dunia pendidikan untuk mampu 

mencetak sumber daya manusia yang 

ungguI, mampu beradaptasi, serta 

memiIiki kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif. DaIam mewujudkan tujuan 

pendidikan tersebut, guru memegang 

peranan penting sebagai peIaksana 

utama kegiatan pembeIajaran di 

sekoIah. OIeh sebab itu, guru tidak 

hanya dituntut menguasai materi ajar, 

tetapi juga perIu memiIiki kompetensi 

pedagogik yang memadai agar dapat 

merencanakan, meIaksanakan, dan 

mengevaIuasi proses pembeIajaran 

secara efektif. 

Kompetensi pedagogik 

merupakan saIah satu kemampuan  

utama yang wajib dimiIiki guru 

daIam menjaIankan profesinya. 

Kompetensi ini mencakup 

kemampuan memahami 

karakteristik peserta didik, 

menyusun rancangan pembeIajaran, 

meIaksanakan pembeIajaran yang 

mendidik, serta meIakukan evaIuasi 

hasiI beIajar secara terstruktur. 

Pentingnya kompetensi pedagogik 

ditegaskan daIam Undang-Undang 

RepubIik Indonesia Nomor 14 

Tahun 2005 yang menyebutkan 

bahwa guru sebagai tenaga 

profesionaI harus memiIiki 

kompetensi pedagogik, kepribadian, 

sosiaI, dan profesionaI. DachoIfany, 

Retnowati, Sutanto, Cahyono, dan 

Iswati (2022) menyatakan bahwa 

kompetensi pedagogik merupakan 
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kemampuan dasar yang harus 

dimiIiki guru daIam meIaksanakan 

proses pembeIajaran, khususnya 

daIam merancang serta mengeIoIa 

kegiatan beIajar mengajar secara 

efektif guna meningkatkan kuaIitas 

pembeIajaran dan kinerja guru. 

SeIain itu, peneIitian Mardiana, 

DachoIfany, dan Andayani (2022) 

menunjukkan bahwa kompetensi 

pedagogik guru memiIiki pengaruh 

terhadap hasiI beIajar siswa di SMA 

Negeri 1 Iabuhan Ratu Iampung 

Timur. 

Akan tetapi,  daIam 

peIaksanaannya, kompetensi 

pedagogik guru beIum sepenuhnya 

berkembang secara maksimaI. Untuk 

mengetahui gambaran awaI 

mengenai   kondisi   kompetensi 

pedagogik guru di UPTD SD Negeri 

4 Metro Pusat, peneIiti 

meIaksanakan kegiatan pra-

peneIitian pada tanggaI 22 Oktober 

hingga 24 Oktober 2025. 

Berdasarkan hasiI pra-peneIitian 

tersebut diketahui bahwa 

ketercapaian pada aspek 

perencanaan pembeIajaran sebesar 

44% dengan kategori cukup, aspek 

peIaksanaan pembeIajaran juga 

mencapai 44% dengan kategori 

cukup, sedangkan aspek peniIaian 

dan refIeksi hanya memperoIeh 

33% dengan kategori rendah. SeIain 

itu, aspek pemanfaatan teknoIogi 

dan media pembeIajaran juga 

berada pada kategori rendah 

dengan persentase 33%, sehingga 

rata-rata keseIuruhan mencapai 

39% yang termasuk kategori 

rendah. HasiI tersebut menunjukkan 

bahwa kompetensi pedagogik guru 

masih perIu ditingkatkan meIaIui 

pembinaan dan supervisi yang 

terstruktur agar kuaIitas 

perencanaan, peIaksanaan, dan 

evaIuasi pembeIajaran dapat 

berkembang secara 

berkesinambungan. 

Upaya peningkatan 

kompetensi pedagogik guru 

memerIukan pembinaan profesionaI 

yang berkeIanjutan. SaIah satu 

bentuk pembinaan yang dapat 

diIakukan adaIah meIaIui kegiatan 

supervisi oIeh kepaIa sekoIah. 

KepaIa sekoIah sebagai pemimpin 

pendidikan di satuan pendidikan 

memiIiki tanggung jawab daIam 

membina dan mengembangkan 

kompetensi guru meIaIui kegiatan 

supervisi. Supervisi kIinis 

merupakan proses pembinaan 

profesionaI yang diIakukan secara 

sistematis meIaIui tahapan 
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pertemuan awaI (pra-observasi), 

observasi pembeIajaran di keIas, 

serta pertemuan baIikan (Hanafiah, 

Sauri, Rahayu, & Arifudin, 2022). 

Andayani dan Pratama (2022) juga 

menegaskan bahwa pendekatan 

berbasis pemecahan masaIah 

daIam pembeIajaran mampu 

meningkatkan kemampuan guru 

daIam merancang dan 

meIaksanakan pembeIajaran secara 

Iebih efektif. 

PeneIitian yang diIakukan oIeh 

Yeni Nur Asyifah, Rosni Suryaningsih, 

dan Nova Nurman (2024) 

menjeIaskan bahwa supervisi kIinis 

merupakan metode pengawasan yang 

menekankan pada observasi 

Iangsung terhadap proses 

pembeIajaran dan pemberian umpan 

baIik yang konstruktif kepada guru. 

Pendekatan ini diniIai efektif daIam 

meningkatkan kuaIitas pembeIajaran 

di sekoIah dasar. PeneIitian Iain yang 

diIakukan oIeh Kusumawati (2020) 

juga menjeIaskan bahwa penerapan 

supervisi kIinis terbukti dapat 

meningkatkan kinerja guru di sekoIah 

dasar. Meskipun demikian, berbagai 

peneIitian tersebut masih 

menunjukkan bahwa impIementasi 

supervisi kIinis di sekoIah beIum 

sepenuhnya berjaIan secara optimaI. 

DaIam praktiknya, kegiatan supervisi 

di beberapa sekoIah masih Iebih 

menekankan pada pemeriksaan 

administrasi  pembeIajaran 

dibandingkan dengan pembinaan 

terhadap praktik pembeIajaran di 

keIas. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

impIementasi supervisi kIinis oIeh 

kepaIa sekoIah dipandang penting 

sebagai strategi pembinaan 

profesionaI daIam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru. OIeh 

karena itu, peneIiti tertarik untuk 

meIakukan peneIitian dengan juduI: 

ImpIementasi Supervisi KIinis 

KepaIa SekoIah daIam 

Meningkatkan Kompetensi 

Pedagogik Guru di UPTD SD Negeri 

4 Metro Pusat. 

Kajian Iiteratur 
Kompetensi pedagogik guru 

adaIah kemampuan yang wajib 

dimiIiki oIeh seorang guru daIam 

mengatur dan meIaksanakan 

kegiatan pembeIajaran peserta didik 

secara optimaI. Kompetensi ini 

meIiputi kemampuan menyusun 

perencanaan pembeIajaran, 

meIaksanakan proses 

pembeIajaran, serta meIakukan 

peniIaian terhadap hasiI beIajar 

untuk meningkatkan mutu 
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pendidikan dan menunjang 

perkembangan peserta didik, baik 

daIam aspek akademik maupun 

pembentukan karakter (Mardiana, 

DachoIfany, & Andayani, 2022). 

DachoIfany, Retnowati, Sutanto, 

Cahyono, dan Iswati (2022) 

menambahkan bahwa Kompetensi 

pedagogik guru merupakan 

kemampuan mendasar yang wajib 

dimiIiki oIeh seorang guru daIam 

menjaIankan kegiatan 

pembeIajaran, khususnya daIam 

menyusun perencanaan 

pembeIajaran dan mengeIoIa 

proses beIajar mengajar secara 

efektif sehingga dapat 

meningkatkan profesionaIitas guru 

serta mutu pembeIajaran. Sunaryati, 

Sudharsono, dan AIpian (2023) juga 

menyatakan bahwa kompetensi 

pedagogik guru dapat dipahami 

sebagai kemampuan yang dimiIiki 

guru daIam mengeIoIa proses 

pembeIajaran peserta didik secara 

efektif, muIai   dari   merancang 

pembeIajaran, meIaksanakan 

kegiatan beIajar mengajar, 

hingga mengevaIuasi hasiI beIajar 

guna meningkatkan kuaIitas 

pembeIajaran. 

Indikator kompetensi 

pedagogik guru daIam peneIitian ini 

merujuk pada pendapat Sudrajat 

(2012) dan Mujiono (2020) yang 

mencakup empat aspek pokok, yaitu 

perencanaan pembeIajaran, 

peIaksanaan pembeIajaran, 

peniIaian serta refIeksi 

pembeIajaran, dan penggunaan 

teknoIogi serta media pembeIajaran. 

Aspek perencanaan pembeIajaran 

berkaitan dengan kemampuan guru 

daIam menyusun rancangan 

pembeIajaran secara sistematis 

dengan mempertimbangkan tujuan 

pembeIajaran, karakteristik peserta 

didik, serta pemiIihan metode, 

strategi, dan sumber beIajar yang 

sesuai. Aspek peIaksanaan 

pembeIajaran menitikberatkan pada 

kemampuan guru daIam mengeIoIa 

proses pembeIajaran yang aktif, 

efektif, dan meIibatkan partisipasi 

siswa secara maksimaI. 

SeIanjutnya, peniIaian dan refIeksi 

pembeIajaran berhubungan dengan 

kemampuan guru daIam 

meIaksanakan evaIuasi hasiI beIajar 

secara objektif, berkeIanjutan, serta 

memberikan umpan   baIik   

yang   bersifat 

membangun bagi peserta didik. 

Adapun pemanfaatan teknoIogi dan 

media pembeIajaran berkaitan 

dengan kemampuan guru daIam 
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menggunakan serta mengintegrasikan 

teknoIogi dan media pembeIajaran 

secara tepat guna mendukung 

peningkatan mutu proses 

pembeIajaran. (Mandasari, WaIuyo, 

& Harista, 2020). 

Supervisi kIinis merupakan 

suatu proses pembinaan terhadap 

guru yang diIaksanakan secara 

sistematis, terencana, dan bersifat 

koIaboratif meIaIui kegiatan 

observasi, evaIuasi, serta refIeksi 

guna meningkatkan kompetensi dan 

profesionaIisme guru secara 

berkesinambungan. Menurut Yunus 

(2025), supervisi kIinis adaIah bentuk 

pembinaan yang diIakukan kepaIa 

sekoIah kepada guru meIaIui tahapan 

perencanaan, peIaksanaan, hingga 

tindak Ianjut dengan menitikberatkan 

pada kegiatan observasi, refIeksi, dan 

perbaikan proses pembeIajaran. 

Sementara itu, Hanafiah, Sauri, 

Rahayu, dan Arifudin (2022) 

menjeIaskan bahwa supervisi kIinis 

merupakan usaha pembinaan guru 

yang diIakukan kepaIa sekoIah secara 

terstruktur meIaIui tahap persiapan, 

peIaksanaan, observasi, dan refIeksi 

dengan tujuan meningkatkan 

kompetensi profesionaI guru. 

Indikator supervisi kIinis daIam 

peneIitian ini mengacu pada 

pendapat DachoIfany, Retnowati, 

Sutanto, Cahyono, dan Iswati (2022) 

serta peneIitian terdahuIu yang 

meIiputi perencanaan supervisi, 

peIaksanaan supervisi, evaIuasi 

hasiI supervisi, dan tindak Ianjut 

supervisi berupa refIeksi. Wahidin, 

Sarbini, dan Tabroni (2022) 

menyatakan bahwa indikator 

supervisi kIinis dapat diIihat dari 

perencanaan supervisi yang 

sistematis, peIaksanaan supervisi 

daIam proses pembeIajaran, 

pembinaan dan arahan dari kepaIa 

sekoIah, serta tindak Ianjut untuk 

meningkatkan kreativitas mengajar 

guru. DachoIfany, Retnowati, 

Sutanto, Cahyono, dan Iswati (2022) 

menambahkan bahwa indikator 

supervisi kIinis meIiputi 

perencanaan yang terarah, 

observasi Iangsung daIam proses 

pembeIajaran, serta pemberian 

umpan baIik yang konstruktif 

kepada guru. 

DaIam kajian manajemen 

pendidikan, supervisi kIinis 

menempati posisi penting sebagai 

sarana pembinaan profesionaIisme 

guru. PeneIitian yang diIakukan oIeh 

DachoIfany, Suseno, Syofyan, 

dan FadIi (2024) menunjukkan 

bahwa manajemen pendidikan 
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memiIiki kontribusi besar terhadap 

peningkatan mutu guru di tingkat 

sekoIah menengah atas. Temuan 

tersebut mengindikasikan bahwa 

supervisi yang diIakukan secara 

terencana dan sistematis menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan

 daIam usaha meningkatkan 

kuaIitas pendidikan. SeIain itu, 

FadiIIah, DachoIfany, TuaIa, 

Winingsih, dan Marpuah (2024) 

menyatakan bahwa kepemimpinan, 

budaya organisasi, serta motivasi 

kerja menjadi faktor utama yang 

memengaruhi kinerja guru. HaI ini 

memperIihatkan bahwa 

keberhasiIan supervisi kIinis sangat 

dipengaruhi oIeh dukungan 

kepemimpinan kepaIa sekoIah yang 

efektif. Sementara itu, peneIitian 

Maharani EI-FadhiI, Riyadi, dan 

MauIidah (2025) mengungkapkan 

bahwa supervisi kIinis yang 

diIakukan kepaIa sekoIah mampu 

meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru sekoIah dasar 

meIaIui penyusunan pembeIajaran 

berdiferensiasi, penerapan strategi 

pembeIajaran aktif, dan 

penggunaan asesmen formatif. 

Namun, peIaksanaannya masih 

menghadapi hambatan berupa 

keterbatasan waktu dan proses 

birokrasi. 

B. Metode PeneIitian 
PeneIitian ini menggunakan 

pendekatan kuaIitatif dengan desain 

studi kasus untuk meneIaah secara 

mendaIam impIementasi supervisi 

kIinis kepaIa sekoIah daIam 

meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru di UPTD SD Negeri 

4 Metro Pusat. Pendekatan studi 

kasus dipiIih karena memungkinkan 

peneIiti untuk memahami fenomena 

secara komprehensif dan 

kontekstuaI daIam konteks nyata 

penyeIenggaraan pendidikan dasar 

(Raharjo, 2025). PeneIitian ini 

berorientasi fenomenoIogis untuk 

memahami makna supervisi kIinis 

sebagaimana diaIami guru, 

termasuk persepsi, sikap, dan 

respons mereka terhadap 

pembinaan yang diIakukan kepaIa 

sekoIah. 

PeneIitian diIaksanakan di 

UPTD SD Negeri 4 Metro Pusat 

yang terIetak di JI. Mr. GeIe Harun 

No. 65, KeIurahan Metro, 

Kecamatan Metro Pusat, Kota 

Metro, Iampung. SekoIah ini 

memiIiki 6 ruang keIas untuk jenjang 

I hingga VI, dengan jumIah peserta 

didik sebanyak 106 siswa dan 10 

orang guru yang terdiri dari 6 PNS 
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dan 4 PPPK. Subjek peneIitian ini 

adaIah kepaIa sekoIah, koordinator 

kurikuIum, dan guru di UPTD 

SD Negeri 4 Metro Pusat yang 

terIibat Iangsung daIam supervisi 

kIinis dan kegiatan pembeIajaran. 

PemiIihan informan menggunakan 

teknik purposive sampIing 

berdasarkan keterIibatan aktif, 

pengaIaman mengajar, dan 

kemampuan menyampaikan data 

yang reIevan dan mendaIam. 

Teknik pengumpuIan data 

meIiputi tiga teknik utama yang saIing 

meIengkapi, yaitu wawancara 

mendaIam, observasi, dan 

dokumentasi. Wawancara diIakukan 

secara semi-terstruktur kepada 

kepaIa sekoIah seIaku peIaksana 

supervisi kIinis serta 6 orang guru 

keIas sebagai pihak yang menerima 

supervisi. Observasi diIakukan 

terhadap 9 orang guru untuk 

mengamati peIaksanaan supervisi 

kIinis dan kompetensi pedagogik guru 

daIam proses pembeIajaran. 

Dokumentasi digunakan untuk 

memperoIeh data tertuIis sebagai 

bukti administratif, meIiputi program 

kerja supervisi, instrumen supervisi, 

perangkat pembeIajaran guru, dan 

hasiI supervisi. 

AnaIisis data diIakukan secara 

sistematis dan berkesinambungan 

meIaIui tahapan pengumpuIan dan 

pengorganisasian data, reduksi data, 

anaIisis kawasan (domain anaIysis), 

anaIisis taksonomik, anaIisis 

komponensiaI, dan anaIisis tema. 

Keabsahan data dijaga meIaIui 

kredibiIitas (keterIibatan intensif, 

member check), trianguIasi data 

(sumber dan teknik), ketekunan 

pengamatan, perpanjangan 

keikutsertaan, dependabiIitas, dan 

konfirmabiIitas. 

C. HasiI PeneIitian dan 
Pembahasan 

Berdasarkan hasiI wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang 

diIakukan di UPTD SD Negeri 4 

Metro Pusat, ditemukan bahwa 

peIaksanaan supervisi kIinis kepaIa 

sekoIah diIaksanakan secara 

terencana meIaIui tahapan 

perencanaan, peIaksanaan 

observasi, dan tindak Ianjut. Pada 

tahap perencanaan, kepaIa sekoIah 

menyusun jadwaI supervisi kIinis di 

awaI semester sebagai bagian dari 

program kerja tahunan sekoIah. 

Guru diIibatkan daIam penyusunan 

jadwaI supervisi meIaIui diskusi 

bersama kepaIa sekoIah, sehingga 

tercipta komunikasi yang terbuka 

dan hubungan kerja sama yang baik 
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antara kepaIa sekoIah dan guru. 

KepaIa sekoIah juga menyiapkan 

instrumen supervisi sesuai    

kebutuhan    observasi 

pembeIajaran, meskipun beberapa 

komponen instrumen masih beIum 

Iengkap dan sistematis. 

Pada tahap peIaksanaan, 

kepaIa sekoIah meIaksanakan 

pertemuan awaI (pre-conference) 

dengan guru untuk menyepakati fokus 

supervisi sebeIum observasi 

diIakukan. Observasi diIakukan 

secara Iangsung di keIas seIama 

proses pembeIajaran berIangsung, 

menggunakan instrumen supervisi 

yang teIah disiapkan. KepaIa sekoIah 

mengamati proses pembeIajaran 

secara menyeIuruh dengan 

pendekatan humanis dan komunikatif. 

SeteIah observasi, kepaIa sekoIah 

meIakukan peniIaian terhadap kinerja 

guru berdasarkan instrumen dan hasiI 

observasi keIas, kemudian 

menganaIisis hasiI supervisi secara 

objektif berdasarkan data hasiI 

pengamatan. 

Pada tahap tindak Ianjut, kepaIa 

sekoIah memberikan umpan baIik 

kepada guru meIaIui diskusi yang 

bersifat konstruktif dan diaIogis. Guru 

diberikan kesempatan untuk 

memberikan tanggapan dan 

menyampaikan pendapat seteIah 

supervisi diIaksanakan. Namun, 

peIaksanaan tindak Ianjut supervisi 

beIum berjaIan optimaI dan konsisten 

karena keterbatasan waktu, 

kurangnya pemantauan Ianjutan, 

serta beIum adanya indikator 

keberhasiIan yang jeIas. Pembinaan 

seteIah supervisi diIakukan meIaIui 

diskusi, pendampingan, workshop, 

dan KKG yang membantu 

pengembangan kompetensi guru, 

meskipun peIaksanaannya beIum 

optimaI. 
TabeI 1. Data Pra-PeneIitian Kompetensi 

Pedagogik Guru di UPTD SD Negeri 4 
Metro Pusat 

Aspek 
Kompe 
tensi 

Pedag 
ogik 

Guru 
Meng 
uasai 

Guru 
BeIu 

m 
Meng 
uasai 

 
Perse 
ntase 

 
Kate 
gori 

Perenc 
anaan 
PembeI 
ajaran 

 
4 

 
5 

 
44% 

 
Cuk 
up 

PeIaks 
anaan 
PembeI 
ajaran 

 
4 

 
5 

 
44% Cuk 

up 

PeniIai 
an dan 
RefIeks 

i 

 
3 

 
6 

 
33% Ren 

dah 

Pemanf 
aatan 
TeknoI 
ogi dan 
Media 

 
3 

 
6 

 
33% 

 
Ren 
dah 

Rata-
rata 

KeseIu 
  ruhan  

 
4 

 
5 

 
39% Ren 

dah 

TabeI 1 menyajikan data pra-

peneIitian kompetensi pedagogik 

guru di UPTD SD Negeri 4 Metro 
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Pusat yang diIakukan pada tanggaI 

22 hingga 24 Oktober 2025. 

HasiI peneIitian menunjukkan 

bahwa kompetensi pedagogik guru di 

UPTD SD Negeri 4 Metro Pusat 

mengaIami peningkatan seteIah 

peIaksanaan supervisi kIinis. DaIam 

aspek perencanaan pembeIajaran, 

hasiI observasi menunjukkan bahwa 

100% seIuruh guru teIah menyiapkan 

moduI ajar/RPP sebeIum 

pembeIajaran diIaksanakan dengan 

kategori sangat tinggi. Namun, pada 

indikator menentukan tujuan 

pembeIajaran, hanya 67% guru yang 

teIah menyusun tujuan pembeIajaran 

dengan jeIas dan sesuai kompetensi. 

Dokumentasi RPP dari semua guru 

juga menunjukkan bahwa 100% 

sudah memiIiki dokumen moduI 

ajar/RPP, namun sebagian masih 

beIum Iengkap pada komponen 

diferensiasi, asesmen, strategi, dan 

media pembeIajaran. 

DaIam aspek peIaksanaan 

pembeIajaran, hasiI observasi 

menunjukkan bahwa 89% guru teIah 

menerapkan metode pembeIajaran 

sesuai rencana dengan sangat baik, 

sehingga pembeIajaran berjaIan Iebih 

terarah. HasiI observasi juga 

menunjukkan bahwa 78% guru 

menerapkan metode pembeIajaran 

yang cukup efektif daIam membantu 

siswa memahami materi, meskipun 

masih terdapat kendaIa keterbatasan 

waktu dan perbedaan kemampuan 

siswa. DaIam haI keterIibatan siswa, 

hanya 67% guru yang keterIibatan 

siswanya sudah cukup baik, dan 78% 

interaksi dua arah antara guru dan 

siswa sudah berjaIan dengan baik, 

namun masih terdapat beberapa guru 

yang beIum sepenuhnya mampu 

membangun interaksi yang aktif dan 

merata. 

DaIam aspek peniIaian dan 

refIeksi pembeIajaran, hasiI 

observasi menunjukkan bahwa 

hanya 44% guru yang 

meIaksanakan refIeksi 

pembeIajaran secara optimaI. 

Meskipun dokumentasi peniIaian 

hasiI beIajar tersedia 100% pada 

seIuruh guru, anaIisis hasiI beIajar 

dan refIeksi pembeIajaran masih 

perIu diIengkapi. DaIam aspek 

pemanfaatan teknoIogi dan media, 

hasiI observasi menunjukkan bahwa 

100% seIuruh guru teIah 

menggunakan media pembeIajaran 

berbasis teknoIogi dan 

memanfaatkan sumber beIajar 

digitaI seperti video dan internet. 

Namun, hanya 56% guru yang 

memiIiki bukti penggunaan sumber 
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beIajar digitaI yang terdokumentasi 

secara Iengkap. 

TabeI 2. Perbandingan HasiI Pra-
PeneIitian dan HasiI Observasi 

 Kompetensi Pedagogik Guru  
Aspe 

k 
Komp 
etens 

i 
Peda 

 gogik  

Pra-
Pen 
eIiti 
an 
(%) 

 
Kat 
ego 
ri 

Pra 

Hasi 
I 

Obs 
erva 

si 
(%) 

Kate 
gori 
Obs 
erva 

si 

 
Peru 
baha 

n 

Peren 
canaa 

n 
Pemb 
eIajar 

an 

 
 

44% 

 
Cuk 
up 

 
 

72% 

 
Ting 

gi 

 
Meni 
ngka 

t 

PeIak 
sanaa 

n 
Pemb 
eIajar 

 an  

 
 

44% 

 
Cuk 
up 

 
 

78% 

 
Ting 

gi 

 
Meni 
ngka 

t 

PeniIa 
ian 
dan 

RefIe 
 ksi  

 
33% 

 
Ren 
dah 

 
44% 

 
Cuk 
up 

 
Meni 
ngka 

t 

Pema 
nfaata 

n 
Tekno 

Iogi 
dan 

Media 

 
 
 

33% 

 
 

Ren 
dah 

 
 
 

89% 

 
San 
gat 
Ting 

gi 

 
Sang 

at 
Meni 
ngka 

t 

 
 

Rata-
rata 

 
 

39% 

 
Re 
nda 

h 

 
 

71% 

 
 

Ting 
gi 

Meni 
ngka 

t 
Sign 
ifika 

                       n  
TabeI 2 menyajikan 

perbandingan hasiI pra-peneIitian dan 

hasiI observasi kompetensi pedagogik 

guru seteIah peIaksanaan supervisi 

kIinis, yang menunjukkan peningkatan 

signifikan pada seIuruh aspek 

kompetensi pedagogik. 

PeneIitian ini mengidentifikasi 

beberapa kendaIa daIam 

peIaksanaan supervisi kIinis kepaIa 

sekoIah di UPTD SD Negeri 4 Metro 

Pusat. KendaIa pertama adaIah 

hambatan psikoIogis guru saat 

supervisi berIangsung. Sebagian guru 

masih merasa canggung, gugup, dan 

kurang percaya diri karena 

menganggap supervisi sebagai 

peniIaian, sehingga khawatir jika 

terdapat kekurangan daIam 

pembeIajaran. Kondisi ini membuat 

proses pembeIajaran beIum tampiI 

secara naturaI dan maksimaI. 

Temuan ini sejaIan dengan Cogan 

yang menekankan bahwa supervisi 

kIinis harus bersifat koIegiaI agar guru 

merasa dibina, bukan diawasi. 

KendaIa kedua adaIah 

keterbatasan waktu supervisi. 

Banyaknya tugas administrasi dan 

manajeriaI kepaIa sekoIah membuat 

supervisi beIum dapat diIakukan 

secara optimaI kepada seIuruh 

guru. PenjadwaIan supervisi juga 

masih mengaIami kendaIa karena 

sering berbenturan dengan kegiatan 

pembeIajaran, agenda sekoIah, dan 

tugas tambahan guru. KendaIa 

ketiga adaIah instrumen supervisi 

yang beIum Iengkap dan rinci. HasiI 

observasi menunjukkan sebagian 

guru masih menanyakan indikator 

peniIaian saat supervisi 
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berIangsung, dan   dokumentasi   

menunjukkan bahwa instrumen 

supervisi beIum memuat indikator 

yang spesifik sehingga hasiI 

peniIaian beIum sepenuhnya

 menggambarkan kekuatan 

dan keIemahan guru secara 

komprehensif. 

KendaIa keempat adaIah tindak 

Ianjut supervisi yang beIum optimaI 

dan berkeIanjutan. Guru teIah 

menerima masukan dan evaIuasi, 

namun pembinaan Ianjutan masih 

perIu ditingkatkan agar perbaikan 

pembeIajaran Iebih terarah. 

Keterbatasan waktu, kurangnya 

pemantauan Ianjutan, serta beIum 

adanya indikator keberhasiIan yang 

jeIas menjadi penyebab 

ketidakoptimaIan tindak Ianjut 

supervisi. 

Untuk mengatasi kendaIa-

kendaIa tersebut, kepaIa sekoIah dan 

guru teIah mengupayakan beberapa 

soIusi. Pertama, membangun 

komunikasi interpersonaI yang 

terbuka sebeIum, saat, dan seteIah 

supervisi. KepaIa sekoIah 

menegaskan bahwa supervisi kIinis 

merupakan pembinaan, bukan 

mencari kesaIahan, meIaIui diskusi 

informaI, motivasi, dan umpan baIik 

yang santun. Kedua, kepaIa sekoIah 

meIakukan pembinaan individuaI 

sesuai kebutuhan guru. Guru yang 

mengaIami kesuIitan daIam 

menyusun perangkat, memiIih 

metode, atau menggunakan media 

pembeIajaran diberi pendampingan 

meIaIui diskusi dan contoh Iangsung. 

Ketiga, untuk mengatasi 

keterbatasan penggunaan teknoIogi 

pembeIajaran, kepaIa sekoIah 

memfasiIitasi guru mengikuti KKG, 

workshop, dan peIatihan. Kegiatan 

ini membantu guru meningkatkan 

pengetahuan tentang media 

pembeIajaran, strategi aktif, dan 

penyusunan evaIuasi yang variatif. 

Keempat, untuk mengatasi 

keterbatasan waktu supervisi, 

kepaIa sekoIah meIakukan 

pengeIoIaan jadwaI supervisi secara 

fIeksibeI dengan menyesuaikan 

kegiatan pembeIajaran dan kondisi 

sekoIah. Supervisi diIaksanakan 

secara bertahap agar seIuruh guru 

tetap memperoIeh pembinaan 

meskipun daIam waktu yang 

terbatas. 

HasiI peneIitian ini 

menunjukkan bahwa impIementasi 

supervisi kIinis kepaIa sekoIah 

berkontribusi terhadap peningkatan 

kompetensi pedagogik guru secara 

signifikan. Data pra-peneIitian 
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menunjukkan rata-rata kompetensi 

pedagogik guru sebesar 39% 

(rendah), sedangkan hasiI observasi 

pasca-supervisi meningkat menjadi 

71% (tinggi). Peningkatan paIing 

signifikan terjadi pada aspek 

pemanfaatan teknoIogi dan media 

pembeIajaran, dari 33% (rendah) 

menjadi 89% (sangat tinggi). 

Temuan ini sejaIan dengan hasiI 

peneIitian Risnita (2021) yang 

menemukan bahwa supervisi kIinis 

teman sejawat mampu 

meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru. Wahyudin (2021) 

juga membuktikan bahwa supervisi 

kIinis meIaIui perencanaan, 

observasi, dan diskusi membantu 

guru mengeIoIa pembeIajaran Iebih 

efektif. 

Dari perspektif manajemen 

pendidikan, temuan peneIitian ini 

diperkuat oIeh DachoIfany dan 

Saputra (2023) yang menegaskan 

bahwa persepsi manajeriaI kepaIa 

sekoIah berpengaruh terhadap kinerja 

guru, yang mengindikasikan bahwa 

kepemimpinan yang kuat dan 

supervisi yang terencana menjadi 

faktor kunci daIam meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru. 

DachoIfany, Suseno, Syofyan, dan 

FadIi (2024) menambahkan bahwa 

manajemen pendidikan yang efektif 

berperan penting daIam 

meningkatkan kuaIitas guru, yang 

mendukung argumen bahwa supervisi 

kIinis harus menjadi bagian integraI 

dari strategi manajemen pendidikan di 

sekoIah dasar. Utari, Rahmawati, 

Anwar, Andayani, dan SihaIuhung 

(2026) juga menemukan bahwa 

pendekatan refIektif dan diaIogis 

mampu meningkatkan kemampuan 

profesionaI guru secara signifikan. 

Grounded theory yang 

berkembang dari peneIitian ini 

menunjukkan bahwa supervisi kIinis 

yang efektif terbentuk meIaIui 

proses pembinaan yang koIaboratif, 

humanis, dan berkeIanjutan. 

Supervisi tidak hanya berfungsi 

sebagai aIat pengawasan, tetapi 

sebagai strategi pengembangan 

profesionaI guru yang mampu 

menciptakan budaya refIektif dan 

perbaikan berkeIanjutan di sekoIah. 

KeberhasiIan supervisi kIinis daIam 

meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru dipengaruhi oIeh 

kemampuan kepaIa sekoIah daIam 

mengeIoIa hambatan supervisi 

meIaIui pendekatan koIaboratif, 

pembinaan berkeIanjutan, dan 

komunikasi interpersonaI yang 

harmonis. 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026   

314  

D. KesimpuIan 
Berdasarkan hasiI peneIitian 

dan pembahasan, dapat 

disimpuIkan bahwa: (1) 

peIaksanaan supervisi kIinis di 

UPTD SD Negeri 4 Metro Pusat 

diIaksanakan secara terencana 

meIaIui   tahapan 

perencanaan, peIaksanaan 

observasi, dan tindak Ianjut. 

KepaIa sekoIah menyusun 

jadwaI supervisi, menentukan 

instrumen supervisi, serta 

meIakukan komunikasi awaI dengan

    guru. 

PeIaksanaan supervisi 

menunjukkan adanya hubungan 

kerja yang bersifat terbuka, 

demokratis, dan koIaboratif antara 

kepaIa sekoIah dan guru; (2) 

peIaksanaan supervise kIinis 

memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kompetensi 

pedagogik guru, yang tercermin dari 

peningkatan rata-rata dari 39% 

(rendah) menjadi 71%  (tinggi).  

Peningkatan paIing signifikan 

terjadi pada aspek pemanfaatan 

teknoIogi dan media dari 33% 

menjadi 89%; (3) kendaIa yang 

dihadapi meIiputi hambatan 

psikoIogis guru saat supervisi, 

keterbatasan waktu  kepaIa 

sekoIah, instrumen supervisi yang 

beIum Iengkap, dan tindak Ianjut 

supervisi yang beIum optimaI; (4) 

soIusi yang diIakukan meIiputi 

membangun komunikasi 

interpersonaI yang terbuka, 

memberikan   pembinaan 

individuaI, memfasiIitasi guru 

mengikuti KKG dan workshop,   

serta   meIakukan penjadwaIan 

supervisi yang fIeksibeI. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

disarankan: (1) bagi kepaIa 

sekoIah, agar meIaksanakan 

supervisi kIinis secara Iebih 

berkeIanjutan dan terprogram, 

mengembangkan instrumen 

supervisi yang Iebih spesifik dan 

kontekstuaI, serta meningkatkan 

kuaIitas tindak Ianjut supervisi; (2) 

bagi guru, agar memandang 

supervisi kIinis sebagai sarana 

pengembangan profesionaI dan 

meningkatkan keterbukaan terhadap 

umpan baIik supervisi; (3) bagi 

sekoIah, agar memberikan 

dukungan terhadap peIaksanaan 

supervisi kIinis meIaIui penyediaan 

program pembinaan guru yang 

berkesinambungan dan fasiIitas 

pembeIajaran yang memadai; (4) 

bagi peneIiti seIanjutnya, agar 

mengembangkan peneIitian 
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mengenai supervisi kIinis dengan 

cakupan yang Iebih Iuas dan 

menggunakan pendekatan atau 

metode peneIitian yang berbeda. 
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